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Abstrak  

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang memiliki usia ≥46 tahun. Lansia dapat juga diartikan sebagai 
menurunnya kemampuan jaringan untuk memperbaiki dan mempertahankan struktur serta fungsi 
normalnya. Seseorang yang telah memasuki fase lanjut usia banyak mengalami kemunduran fisik maupun 
psikis. Perubahan fisik pada lansia meliputi perubahan dari tingkat sel sampai ke semua sistem organ 
tubuh, diantaranya system pernafasan, pendengaran, penglihatan, kardiovaskular, sistem pengaturan 
tubuh, musculoskeletal, gastrointestinal, urogenital, endokrin, dan integumentum. Karena terjadinya 
kemunduran pada fisik maupun psikis dari lansia, menyebabkan lansia ini mudah terkena penyakit. 
Penyakit yang sering menyerang kaum lansia adalah peradangan (inflamasi) dan infeksi. Dan untuk 
mengetahui keberadaan penyakit seperti peradangan dan juga infeksi ini bisa dengan melakukan 
pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) sebagai screening awal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimanakah gambaran kadar Laju Endap Darah pada golongan lanjut usia. Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif analitik dengan sampel yang diambil dari masyarakat Kampung Tanjung 
Mulang Rw 07, Kelurahan Setiaratu, Kecamatan Cibeureum yang telah masuk ke dalam golongan lanjut 
usia sebanyak 30 responden. Pemeriksaan LED dilengkapi dengan kuesioner. Variabel penelitian ini 
adalah nilai LED. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari jumlah sampel yang diambil sebanyak 28 
responden memiliki nilai LED tinggi, dan sebanyak 2 responden memiliki nilai LED normal. Kesimpulan 
dari hasil penelitian mengenai gambaran kadar Laju Endap Darah pada golongan lanjut usia pada 
masyarakat yang tinggal di sekitar Desa Tanjung Mulang Rw 07 Desa Setiaratu Kecamatan Cibeureum 
sebanyak 28 responden (93,33%) mengalami peningkatan nilai LED, dan sebanyak 2 responden (6,67%) 
memiliki nilai LED normal. 
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Abstract 

Elderly is someone who is ≥46 years old. Elderly can also be interpreted as a decrease in the ability of the 
network to repair and maintain its normal structure and function. Someone who has entered the elderly 
phase experiences many physical and psychological setbacks. Physical changes in the elderly include 
changes from the cellular level to all organ systems of the body, including the respiratory, auditory, 
visual, cardiovascular, body regulatory systems, musculoskeletal, gastrointestinal, urogenital, endocrine, 
and integumental systems. Due to the decline in the physical and psychological of the elderly, causing the 
elderly to be susceptible to disease. Diseases that often attack the elderly are inflammation and infection. 
And to find out the presence of diseases such as inflammation and infection, you can check the 
erythrocyte sedimentation rate as an initial screening. The purpose of this study was to find out how the 
description of the erythrocyte sedimentation rate in the elderly group. This study uses a descriptive 
analytic design with samples taken from the people of Kampung Tanjung Mulang Rw 07, Setiaratu 
Village, Cibeureum District who have entered the elderly group as many as 30 respondents. The LED 
examination was complemented by a questionnaire. The variable of this research is the value of the LED. 
The results showed that from the number of samples taken as many as 28 respondents had high LED 
values, and as many as 2 respondents had normal LED values. The conclusion from the results of the 
study regarding the description of the erythrocyte sedimentation rate in the elderly group to the 
community living around Tanjung Mulang Village Rw 07, Setiaratu Village, Cibeureum District, as many 
as 28 respondents (93.33%) had an increased/high LED value, and as many as 2 respondents (6.67%) had 
normal LED values. 
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